BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kinerja ruas jalan pemuda pada kondisi eksisting saat ini V/C ratio
adalah 0,75 dengan pelayanan D sedangkan jika parkir tersebut
direlokasi di luar badan jalan V/C ratio menjadi C dengan tingkat
pelayanan adalah C.

2. Hasil analisis kecepatan kendaraan yang dilakukan dapat diketahui
bahwa kecepatan rata-rata kendaraan 31,73 km/jam sepeda motor,
28,24 km/jam kendaraan pribadi, dan 26,1 km/jam kendaraan berat.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kendaraan pribadi dan
kendaraan berat tidak memenuhi kriteria kecepatan minimal
kendaraan di jalan arteri yaitu 30 km/jam berdasarkan PP No.34 tahun
2006 tentang Jalan. Hal ini dikarenakan kebanyakan pengguna jalan
mengurangi laju kecepatannya ketika memasuki titik parkir di badan
jalan.

3. Hasil perhitungan karakteristik parkir didapatkan bahwa kondisi parkir
saat ini tidak mencukupi untuk menampung kendaraan parkir baik itu
parkir mobil maupun motor. Dari hasil perhitungan didapatkan hasil
indeks parkir rata-rata melebihi angka satu yaitu yaitu untuk parkir
mobil 1,08 dan parkir motor di sebelah selatan mencapai 1,21 dan
sebelah utara 1,32. Artinya satu petak parkir digunakan dalam waktu
yang sama.

4. Hasil analisis konflik terjadi 60 konflik yaitu 37 konflik merging, 14
konflik diverging, 8 konflik queing dan 1 konflik stopping. Hal ini
dikarenakan pengguna jalan menghindari kendaraan yang akan parkir
atau keluar parkir. Dengan memindahkan parkir mobil di jalur lambat
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diharapkan dapat meminimalisir konflik yang terjadi pada saat
diterapkan parkir di badan jalan.

5. Parkir yang ideal di jalan Pemuda sebaiknya menggunakan parkir di
luar badan jalan mengingat jalan pemuda adalah jalan arteri sekunder
dan merupakan jalan utama di kabupaten Klaten dengan volume lalu

lintas yang tinggi

B. Saran
1. Melakukan relokasi parkir baik parkir sepeda motor maupun mobil untuk
lebih detail terdapat dalam bab IV.
2. Seyogyanya dalam membangun suatu pusat kegiatan seperti perbelanjaan
ataupun perkantoran yang menimbulkan tarikan dan bangkitan lalu lintas

dilakukan andalalin termasuk dalam menyediakan lokasi parkir.
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